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Kata Pengantar

Layu Fusarium dianggap penyakit yang paling penting pada
tanaman pisang di seluruh dunia dan merupakan penyakit yang paling
merugikan di daerah tropika Fusarium oxysporum menyerang jaringan
bagian vaskuler dan mengakibatkan kelayuan pada tanaman inangnya
dengan cara menghambat aliran air pada jaringan xylem Fusarium
oxysporum adalah patogen yang dapat bertahan dalam tanah dengan
bentuk klamidospora dalam jangka waktu tidak terbatas walaupun
tidak ada tanaman inang

Salah satu spesies yang banyak digunakan sebagai agensia
pengendali hayati adalah Saccharomyces cerevisiae. Saccharomyces
cerevisite memengaruhi pertumbuhan. Fusarium oxysporum Hasil
penelitian ini disusun dalam bentuk buku referens

Buku referens ini berisikan tentang rumusan masalah, tujuan,
manfaat. metode,.data, analisa data. pembahasan, kesimpulan dan
saran. Yang diperoleh melalui penelitian tentang “Daya Hambat
Saccharomyces cerevisite Terhadap Pertumbuhan Jamur Fusarium
oxysporum” .

Besar harapan saya dengan terbitnya buku referens ini banyak
mahasiswa atau pembaca yang tertantang untuk menjadi pakar
spesialisasi dalam mengungkap keaneka ragaman jamur sebagai
potensi yang tergali dan termanfaatkan.

OKTOBER 2011
Penulis
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PRAKATA

Buku referens ini ditulis dengan maksud untuk memberikan
salah satu referens tentang jamur Fusarium oxysporum berdasarkan
hasil penelitian. Tujuannya untuk menggugah minat para mahasiswa
dan peneliti untuk timbul rasa peduli dan lebih mengenal mengenai
diversitas Fusarium oxysporum, khususnya di Indonesia.

Buku referens ini ini terdiri atas 4 bab, yaitu:klasifikasi,
pertumbuhan, faktor lingkungan, dan daya hambat. Pada bab IV
tentang daya hambat diuraikan secara detil meliputi rumusan masalah,
tujuan, manfaat, metode, data, analissa data. pembahasan, kesimpulan
dan saran yang kesemuanya merupakan hasil penelitian

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penerbitan buku referens ini. Terima kasih
khusus disampaikan kepada para mahasiswa kami yang telah
membantu dalam proses penelitian dan penyusunan buku ini

Akhir kata penulis mengharapkan kritik dan saran untuk
perbaikan berikutnya sesuai dengan perkembangan IPTEK yang
berkaitan dengan jamur Fusarium oxysporum.

Jember, Desember 2011
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BAB 1

KLASIFIKASI DAN
MORFOLOGI

JAMUR Fusarium oxysporum

Fungi adalah organisme dengan sel-sel berinti sejati (eukariot),
biasanya berbentuk benang, bercabang-cabang, tidak berklorofil, dan
dinding selnya mengandung kitin serta selulosa. Fungi merupakan
organisme heterotrof, absortif, dan membentuk beberapa macam spora.
Bagian vegetatif fungi biasanya berupa benang-benang yang disebut
sebagai hifa. Kumpulan benang-benang hifa disebut miselium. Fungi
dapat bereproduksi aseksual melalui spora aseksual (konidia) dan
reproduksi seksual melalui spora seksual. Berdasarkan sistem
reproduksinya, fungi dibedakan atas beberapa kelas, diantaranya
askomikotina, basidiomikotina, oomikotina, dan deuteromikotina
(Semangun 1996 dalam Sari 2006).
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Fusarium oxysporum

Adapun factor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan
Saccharomyces cerevisiae adalah khamir ini memperoleh energy dari
pemecahan glukosa menjadi ATP, tahan terhadap kadar gula yang
tinggi dan tetap aktif melakukan aktivitasnya pada suhu 4°C-32°C dan
suhu optimum 28°C-30°C (Kartika et al., 1992). Menurut Hidayat et al.,
(2006) Saccharomyces cerevisiMda pH 4-5 dan membutuhkan
oksigen terutama pada awal pertumbuhan. Kelembapan yang
dibutuhkan Saccharomyces cerevisiae adalah 80%.

4.9 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Daya Hambat Saccharomyces cerevisiae

Terhadap Pertumbuhan Jamur Fusarium oxysporum dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Saccharomyces cerevisite mampu menghambat pertumbuhan jamur
Fusarium oxysporum.

2. Besar volum isolat Saccharomyces cerevisize yang mampu
menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara
optimum adalah sebesar 100ul dengan besar persentase
penghambatan 87.75% sedangkan penghambatan minimum adalah
sebesar 10ul dengan besar persentase 50.37%.

3. Terdapat perbedaan daya hambat dari perbedaan serial volume
Sacchizromyces cerevisige terhadap pertumbuhan jamur Fusarium
oxysporum yaitu pada pengamatan hari kesembilan dan hari
kesepuluh.

4.10 Saran

a. Perlu dilakukan penelitian lanjut melalui aplikasi lapang mengenai
Daya Hambat Saccharomycess cerevisin Terhadap Pertumbuhan
Fusarium oxysporum.

b. Hendaknya mengendalikan penyakit tanaman perkebunan
maupun pertanian lebih menekankan pada penggunaan agen
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hayati misalnya Saccharomycess cerevisia karena ramah lingkungan
dan tidak mencemari alam.

Pada penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan media yang
baik untuk pertumbuhan Fusarium oxysporum adalah media Potato
Sucrose Agar (PSA).
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Fusarium oxysporum

Glosarium

: Penyerapan

:Disebut juga acervulare conidioma yaitu etruktur
berbentuk ceper dan tertutup pada coelomycetes yang
menghasilkan spora; terdapat pada bagian sub kutikular
atau subepidermal dari jaringan tumbuhan. Penutupnya
adalah materi tumbuhannya dan membuka waktu spora
sudah dewasa (masak).

Lingkungan organisme yang untuk respirasinya
membutuhkan oksigen bebas.

Lingkungan organisme yang tidak mengandung
oksigen bebas atau molekul oksigen; organisme dalam
lingkungan tersebut tidak memerlukan oksigen bebas
untuk respirasinya.

: Bentuk reproduksi aseksual dari suatu fungus yang
umumnya menghasilkan konidia, tetapi dapat juga
sklerotia.

: Ilmu yang mempelajari struktur sel dan jaringan dalam
tubuh makhluk hidup.

: Alat reproduksi jantan pada jamur Ascomycotyna.

: Bentuk reproduksi aseksual dari suatu fungus yang
umumnya menghasilkan konidia, tetapi dapat juga
sklerotia.

: Bahan kimia yang membunuh bakteri atau menghambat
pertumbuhannya.

: Lihat Ascomycotyna

: Suatu subphylum dari Dikaryomycota, membentuk
melospora endogen dalam askus dan mempunyai
dikarion terbatas, imimnya disebut ascomycetes.

: Perbanyakan jasad hidup tanpa terjadinya fusi dari
benih jantan dan benih betina.
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Askospora : Spora yang dihasilkan melalui perkawinan jamur
Ascomycota. Askospora terdapat di dalam askus,
biasanya berjumlah delapan spora. Spora yang
dihasilkan  dari  perkawinan  kelompok  jamur
Basidiomycota disebut  basidospora. Basidospora
terdapat di dalam basidium, dan biasanya berjumlah
empat spora.

Askus : Melosporangium dari Ascomycetes berbentuk kantung
yang mengandung sejumlah askspora yang terbentuk
secara bebas sesudah kariogami dan plasmogami.

Apotesium : Tubuh buah atau askokarp yang berbentuk piringan
terbuka atau seperti cangkir pada jamur Ascomycetec
tertentu.

Arbuskular Mikoriza (AM) : Asosiasi simbiotik dari anggota Glomales
(Glomeromycota) dengan akar tanaman yang
menghasilkan penetrasi hifa bercabang cabang halus
haustorial (arbuscules), koil, atau vesikula.

Arkelogium : Alat reproduksi betina pada jamur Ascomycotina.

Autotrof : Organisme yang mampu membentuk bahan organik
(makanannya sendiri) dengan mensintesis bahan-bahan
anorganik dari lingkungannya.

B

Basidiokarp : Tempat terbentuknya basidium

Basidiomycotina : Subphylum dari Dikariomycota yang menghasilkan
meispora eksogen pada basidia, dan mempunyai fase
dikariotik yang luas, umumnya Basidiomycetes.

Basidiospora : Spora generatif

Basidium : Tubuh buah penghasil spora pada Basidiomycota

Biologi : Ilmu yang mempelajari seluk beluk makhluk hidup,
hewan, tumbuhan, dan jasad renik, masing-masing
dikenal sebagai zoology, botani dan mikrobiologi.

Biosintesis : Pemasakan makanan secara alami

Blastik : Salah satu dua cara dasar pembentukan konidia:

dimulai dengan perbesaran dari suatu konidium yang
sudah diketahui/terlihat sebelum konidia tersebut
dibatasi oleh suatu septum; berasal dari pertunasan
(budding).
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Budding

D
Dikarion
Dikariotik

Fusarium oxysporum

: Pertunasan

: Miselium dari fungsi septet tertentu
: Berinti 2

Dimorfisme seksual : Suatu kasus khusus polimorfisme yang di dasarkan

E
Ectomycorrhizae

Enteroblastik

Enterotalik

Eukariot

F
Fermentasi

Filum
Flagella

Fragmentasi

pada perbedaan antara ciri seks sekunder pada jantan dan
betina.

: Asosiasi mikoriza dimana jamur menghasilkan sarung
khusus hifa pada permukaan akar yang memperpanjang
hifa ke dalam tanah dan ke dalam sel kortikal luar akar.

: Konidia yang terbentuk seluruhnya dari dalam fialid,
misalnya pada Penicilium, Aspergillus, Paecilomyces.
Pembentukannya bisa tunggal (satu persatu), bisa
simultan beberapa konidia terbentuk sekaligus bersama-
sama.

Pembentukan konidia seluruhnya dari suatu
kompartemen sel hifa yang kemudian melepaskan diri
dari hifanya dan dapat tumbuh menjadi hifa baru.

: Eu berarti “sebenarnya” dan karyon berarti nukleus.
Eukariotik mengandung pengertian memiliki nukleus
sesungguhnya yang dibungkus oleh selubung nukleus.

: Proses katabolisme yang membuat sejumlah tertentu

ATP dari glukosa tanpa rantai transpor elektron dan

yang menghasilkan produk akhir yang khas, seperti etil

alkohol atau asam laktat.

: Suatu kategori taksonomik; filum terbagi menjadi kelas
Organel seperti cambuk yang digunakan untuk

bergerak.

: Berasal dari kata fragmen yang artinya bagian-bagian.

Pada fragmentasi individu baru terbentuk dari bagian

tubuh induk baik secara sengaja atau tidak.
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Hifa fertil
I

Identifikasi

K
Kariogami
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: Fungi merupakan kelompok organisme eukariotik yang
membentuk dunia jamur atau regnum fungi.

Kelompok fungi yang fase seksualnya belum
diketemukan. Juga disebut kelompok Deuteromycota
atau fungi anamorfik.

: Jenis sel khusus yang subur menjadi penghasil gamet
sel selama siklus seksual.

: Perkembangbiakan yang terjadi dengan persatuan dua
macam gamet dari dua individu yang berbeda jenis
kelaminnya,  sehingga terjadi percampuran materi
genetik yang memungkinkan terbentuknya individu baru
dengan sifat baru.

: Kategori taksonomik di atas level spesies, dinamai
dengan kata pertama dari nama latin binominal spesies
tertentu.

: Makhluk hidup yang hidup di tempat yang memiliki
salinitas tinggi.

: Suatu polosakarida yang terdapat dalam tanaman.

: Organisme yang tergantung pada organisme lain untuk
mendapatkan nutrien dan energi.

: Bening, tembus pandang, tidak berwarna

. Struktur berbentuk seperti tabung yang merupakan
thallus pada sebagian besar fungi dan akan membentuk
suatu jala atau misellium.

: Hifa yang fungsinya membawa konidia atau spora.

: Membandingkan isolat yang belum diketahui dengan
taksa yang ada untuk menetapkan identitasnya.

: Peleburan sel haploid inti zigot yang diploid.
: Agen kimia penyebab kanker

"
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Fusarium oxysporum

: Fungi uniseluler yang hidup dalam habitat cair atau
lembap, yang terutama bereproduksi secara ascksual
dengan cara pembelahan sel sedrhana atau dengan
pemisahan dari sel induk,
: Kerajaan pada tanaman ilmiah

Anggotanya meliputi makhluk hidup eukariotik
(uniseliler ~ maupun  multiseluler) yang  biasa
mengabsorbsi makanan dari subtract atau lingkungan
sekelilingnya, mereka tidak bias membuat makanan
sendiri karena tidak memiliki klorofil.
: Polisakarida utama dalam dinding sel sebagian besar
fungi (tidak dalam Oomycota); merupakan suatu polimer
dari N-asetilglukosamin.
. Spora bersel satu yang berdinding tebal, yang sangat
resisten terhadap keadaan yang buruk, terbentuk dari sel-
sel hifa somatik.
: Pigmen hijau di dalam kloroplas yang berfungsi untuk
menangkap energi cahaya dari sinar.
: Sebuah simbiosis di mana organisme juga tidak
diragukan.
: Spora yang dihasilkan dengan jalan membentuk sekat
melintang pada ujung hifa atau dengan diferensiasi
hingga terbentuk banyak konidia. Setelah masak, konidia
paling ujung dapat melepaskan diri.
: Hifa ferti, bisa tunggal, bisa bercabang yang membawa
alat reproduksi (lihat Aspergillus), atau menghasilkan
konidia.
: Mitospora yang non-motil yang tidak dibentuk dalam
sporangium, khas pada anomorf yang dikariotik; juga
disebut konidiospora.
: Pertemuan sel kelamin jantan dan sel kelamin betina.

: Pembelahan sel dan pengurangan jumlah kromosom
menjadi haploid kembali
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: Pertukaran bahan dan energi antara organisme dan
lingkungannya dan transformasi bahan dan energi ini
dalam organisme tersebut.

Substansi yang digunakan atau dihasilkan oleh
metabolism suatu organisme.

Kumpulan hifa yang bercabang-cabang dan
membentuk anyaman.
: Pembelahan sel menghasilkan sel anakan dimana
jumlah kromosomnya sama dengan jumlah kromosom
sel induknya
: Partikel terkecil suatu elemen/ unsur yang terikat secara
kovalen atau senyawa yang mempertahankan ciri-ciri
substansi tersenut. Misalnya O,
: Simbiosis mutualisme adalah interaksi anara dua
organisme yang hidup dalam suatu komunitas dan dua
organisme itu saling tergantung antara deng yang
lainnya.

: (1) Suatu inti pusat atom, yang mengandung proton dan
neuron. (2) Organel yang berisi kromosom pada sel
eukariotik. (3) Sekumpulan neuron.

: Tingkat taksonomi di atas Familia, tetapi dibawah
Clasis; akhirnya adalah-ales.
: Difusi selapu air melalui membran

: Organisme yang menyerap nutrien dari cairan tubuh
inang yang masih hidup

: Organisme atau virus penyebab penyakit

: tubuh buah berbentuk labu, bisa berleher panjang atau
pendek, mempunyai ostiol dan parafisis dapat juga
perifisis, banyak pada Ascomycetes. Pada permukaan
luar dapat atau tidak ada ornamentasi (ada yang seperti
rambut keriting).
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Pertumbuhan
Piknidium
Plasmogami
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Primordial
Protozoan
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Reproduksi aseksual: Suatu jenis reproduksi vang hanyva melbaiis

Reproduksi seksual :

- Rizoid

S
Saproba

Saprofit
Saprotrof
Saprofitik

Senositik

Fusarium oxysporum

: proses yang berhubungan dengan pertambahan ukuran
dan jumlah sel sehingga dapat diukur/ kuantitatif.

: tubuh buah aseksual berbentuk kantung (bulat atau
sebagai labu) yang ,enghasilkan konidia.

: Penyatuan sitoplasma sel dari dua individu sel; 1crjadi
sebagai satu tahapan singami.

: bagian bawah

: Tahap awal proses pertumbuhan

: Protista yang terutama hidup dengan cara m. clan
makanan, suatu modus makan yang minp hewan

induk untuk menghasilkan turunan yang identik
genetic, dengan cara budding (pertunasan
penonjolan) atau dengan cara pembelahan sebu
tunggal atau keseluruhan organisme itu menix
bagian atau lebih.

suatu jenis reproduksi dimana dua oran
menghasilkan anak yang memiliki kombinas: ger
unik yang diwarisi dari gamet kedua orang tua.

: Hifa yang menembus ke dalam substrat sepert: ak

de Fukif

: organisme yang hidup pada bahan-bahan sisa hewan
dan tumbuhan yang busuk

: pemakan organisme yang telah mati atau busuk.
Berperan sebagai decomposer dalam rantai makanan.

Organisme yang memanfaatkan sisa-sisa organisme
lain yang telah mati.

: Organisme yang memanfaatkan bahan organic mati
sebagai makanan.

Hifa yang mengandung banyak inti dan tidak
mempunyai sekat melintang, jadi hifa berbentuk satu
tabung halus yang mengandung protoplast dengan
banyak inti.
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: (L septum=pemisah, pl.septa) Suatu dinding tranversal
dalam hifa yang membagi hifa menjadi kompartemen-
kompartemen; juga dapat ditemukan pada spora atau
konidia.
: Hidup bersama antara dua organisme dari spesies
berbeda dalam asosiasi yang erat, mutualisme,
komensalisme, dan parasitisme merupakan bentuk-
bentuk simbiosis.
: Cairan yang terdapat pada membrane plasma.
: suatu struktur massa multiseluler yang keras yang dapat
berkecambah menghasilkan misellium vegetatif atau
struktur fertile untuk menghasilkan sporokarp.
: Singkatan untuk satu spesies.
: suatu jenis tertentu organisme; anggotanya memiliki
ciri khas anatomis yang serupa dan memiliki
kemampuan untuk saling mengawini.
: Struktur reproduktif aseksual, biasanya uniseluler yang
berfungsi untuk menyebarkan spesiesnya dan atau
memungkinkannya bertahan hidup dalam keadaan tidak
menguntungkan dan yang dapat berkembang menjadi
individu baru.
: tempat terdapatnya spora.

Hifa yang tumbuh menjulang yang berfungsi
mendukung sporangium.
: sebuah sporangium spora kecil berisi satu-ke-sedikit.
(Sporangim yang berisi satu spora)
: Spora aseksual yang dihasilkan dalam sporangium.
: Tahap- tahap pertumbuhan pada organisme
: Batang kecil yang dikenakan spora dalam jamur.
: Hifa yang menjalar di permukaan substrat
: Bahan, tempat kerja

: berasal dari takson; pengelompokan organisme yang
dibuat untuk tujuan sistematik; urutan dalam ranking
mulai dari spesies sampai kingdom.

: Betuk (menifestasi) seksual dari fungi; pada banyak
taksa belum ditemukan (lihat anomorf).




Fusarium oxysporum

U

Uniseluler : terdiri dari banyak sel tunggal

\%

Vegetatif * perkembangbiakan yang terjadi tanpa adanya peleburan
sel jantan dan se] betina

z

Zat kitin . polisakarida structural  yang digunakan untuk
menyusun eksoskeleton dari artropoda dan merupakan
komponen structural utama dinding sel khamir dan
cendawan berfilamen,

Zigot : Produk diploid dari penyatuan gamet haploid selama
konsepsi; suaty telyr yang dibuahij

Zoospore : Spora yang memiliki flagella sehingga dapat bergerak

Zygomycota : Phylum fungi  sejati; terdiri atas dua Classis:
(1Zygomycetes: tumbuh cepat, terrestria]. Kebanyakan
fungi yang saprofitik, tidak punya sel-sel motil:
menghasilkan Zygosporongia  dengan  carg fusi
gametangia yang sama; juga menghasilkan Sporangia
aseksual yang mengandung saty sampai banyak kalj
SpOra-spora  non-motil; Sporangia terbentuk pada
Sporangiofor yang sederhana tetapi dapat juga pada yang
kompleks,

Zygospore * Spora istirahat yang dihasilkan oleh fusi dua

gametangia kompatibe],

s




60

Hj. Dwi Wahyuni




] | abe»ré”‘dnni péu,elman mulal da
Fendamental Hibafi. ﬂersmg‘j%apid-hm;,gg*!ﬁmh Kompetensi.

: Vlen]adl Re;wumzj\asionﬁl%nghmm»@?l&l DH\TI tahun




